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PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS KETERAMPILAN PROSES
SAINS PADA MATERI BESARAN DAN PENGUKURAN UNTUK SISWA
SMP/MTs

Hafis Muhaimin Permana Putra
17106090030

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan modul IPA berbasis
keterampilan proses sains untuk siswa SMP/MTs pada materi besaran dan
pengukuran, 2) mengetahui kualitas modul IPA berbasis keterampilan sains untuk
siswa SMP/MTs, 3) mengetahui respon siswa dan keterlaksanaan terhadap modul
IPA berbasis keterampilan proses sains untuk siswa SMP/MTs pada materi besaran
dan pengukuran.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D),
prosedur penelitian pengembangan ini berdasarkan model 4-D yang meliputi 4
langkah, yaitu (1) Define (2) Design (3) Develop (4) Desseminate, penelitian ini
dilakukan sampai tahap Develop. Instrumen penelitian berupa lembar kritik dan
saran pada validator, lembara penilaian kualitas modul, lembar respon siswa.
Penilaian kualitas modul IPA menggunakan skala likkert dengan skala 4 dan respon
siswa menggunakan skala Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist.

Hasil penelitian ini menghasilkan modul IPA berbasis keterampilan proses
sains. Kualitas modul IPA berdasarkan penilaian ahli materi dengan skor 3,1 ahli
media dengan skor 3,81 dan guru IPA dengan skor 3,83. Ketiga skor tersebut
mendapatkan klasifikasi sangat baik (SB),. Respon siswa terhadap modul pada uji
coba terbatas memperoleh rerata skor 094, dengan kriteria setuju (S). Modul IPA
berbasis keterampilan proses sains pada materi besaran dan pengukuran memiliki
kualitas yang baik dan dapat diterima oleh siswa, sehingga dapat digunakan sebagai
referensi bahan ajar oleh pendidik..

Kata Kunci: Modul, Keterampilan Proses Sains, Besaran dan Pengukuran



DEVELOPMENT OF SCIENE MODULES BASED ON SCIENE PROCESS
SKILLS ON QUANTITY AND MEASURMENT MATERIALS FOR
SMP/MTs STUDENTS

Hafis Muhaimin Permana Putra
17106090030

ABSTRACT

This study aims to 1) develop a science module based on science process
skills for SMP/MTs students on quantity and measurement material, 2) determine
the quality of a science module based on science skills for SMP/MTs students, 3)
determine student responses and implementation of the science module based on
science process skills for SMP/MTs students on quantity and measurement
material.

This research is Research and Development (R&D) research, this
development research procedure is based on the 4-D model which includes 4 steps,
namely (1) Define (2) Design (3) Develop (4) Disseminate, this research was
carried out until the Develop stage. The research instrument are criticism and
suggestion sheet for the validator, a module quality assessment sheet, and a student
response sheet. The quality assessment of the science module using a Likert scale
with a scale of 4 and student responses using the Guttman scale which is made in
the form of a checklist.

The results of this research is produce a science module of quantity and
measurement based on science process skills. The quality of the science module
based on the assessment of material experts with a score of 3,1 media experts with
a score of 3,81 and science teachers with a score 3,83 These three scores received
avery good (SB) classification. The students response to the module in limited trials
obtained an average score of 0,94 with the agreed criteria (S). The science module
based on science process skills on quantity and measurement material has good
quality and acceptable to students, so it can be used as a reference teaching material
by educators.

Keywords: Module, Science Process Skills, Quantity and Measurement
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aktivitas yang dilakukan secara sadar serta
diarahkan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi sumber daya
manusia melalui kegiatan pembelajaran (Sari et al., 2019). Pendidikan
adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan umat manusia dan
memiliki sifat yang mutlak, baik dalam kehidupan seseorang, keluarga
bangsa dan juga negara (Masus & Fadhilaturrahmi, 2020). Pendidikan
adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering
terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan dilakukan
secara otodidak. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Setiap individu yang berada di suatu negara memiliki persamaan
dalam kesempatan untuk meraih pendidikan yang baik dan memiliki
kemampuan serta kreativitas yang berbeda, sehingga kemampuan tersebut

dapat dikembangkan hingga menjadi lebih bermakna lagi. Pendidikan
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sendiri memiliki tujuan utama salah satunya adalah mengembangkan
potensi dan mencerdaskan manusia menjadi semakin lebih baik. Tujuan
pendidikan juga termuat dalam Undang — Undang Nomor 20 tahun 2003
yang berbunyi “Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Untuk mewujudkan
tujuan pendidikan maka dilaksanakanlah sebuah proses pembelajaran
berdasarkan kurikulum untuk mengarahkan segala aktivitas pembelajaran
demi tercapainya tujuan pendidikan.

Tujuan pendiidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sangat
relevan dengan mata pelajaran ilmu pengetahuann alam (IPA). limu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang alam
semesta dengan segala isinya (Puspitasari, 2019). IPA tidak hanya
mempelajari fenomena alam semesta, tetapi juga memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan analitis, berpikir kritis dan
kreativitas. IPA memiliki hubungan yang luas dengan kehidupan manusia,
sehingga dalam pembelajarannya harus berisikan tentang bagaimana
mendidik, merangsang aktivitas dan kreativitas, demokratis, efektif serta
menarik (Herawati, 2022). Pembelajaran yang menarik tidak hanya

menghasilkan pemahaman yang lebih baik, tetapi juga membantu siswa
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mengembangkan keteramplan berpikir Kkritis dan solutif untuk menghadapi
tntangan masa depan. Pembelajaran yang menarik dan pengembangan
keterampilan siswa sangat terikat erat dengan peran guru dalam proses
pendidikan.

Guru berperan penting dalam mengajarkan siswa untuk memahami
konsep-konsep ilmiah secara mendalam, serta mendorong mereka untuk
mengaplikasika pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Guru
sebagai tenaga pendidik dituntut untuk dapat bersikap kreatif, bekerja keras
dan selalu meningkatkan kemampuanya, karena dapat memberikan dampak
langsung terhadap hasil belajar siswa (Supardi et al., 2019). Keberhasilan
siswa dalam memahami materi bergantung dari peran guru yang dapat
menyampaikan materi dengan baik. Pembelajarn IPA yang menarik dan
efektif, menggunakan model inovatif, dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu guru harus menjadi lebih kreatif dan terus
meningkatkan kemampuannya dalam menyampaikan materi dan
menyediakan bahan ajar yang efisien agar siswa dapat dengan mudah
memahami materi baik secara mandiri atau dengan diskusi.

Bahan ajar merupakan suatu penunjang dalam usaha pemahaman
materi terhadap siswa. Ada berbagai macam jenis bahan ajar yang dapat
digunakan oleh guru, salah satunya bahan ajar tertulis yang berupa modul.
Modul merupakan suatu bahan ajar yang dapat digunakan oleh siswa dalam
usaha belajar secara mandiri maupun dengan bantuan orang lain (Wati et

al., 2023). Tidak semua materi dalam pembelajaran IPA dapat disampaikan
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secara ceramah di kelas saja, namun juga dapat dikombinasikan dengan
pengembangan modul dan media yang bervariatif. Modul dapat membantu
siswa untuk belajar materi dengan lebih sistematis serta diharapkan dapat
menguasai kompetensi dalam kegiatan pembelajaran yang diikutinya
(Edistianda et al., 2020). Bahan ajar, termasuk modul tertulis,
memungkinkan siswa belajar mandiri atau dengan bantuan guru,
menawarkan cara yang lebih sistematis dan variatif dalam mempelajari
materi IPA dibandingkan metode ceramah saja, sehingga dapat membantu
siswa menguasai kompetensi pembelajaran.

Berdasarakan wawancara dengan salah satu guru IPA kelas VII di
MTs Nur Iman Mlangi Sleman bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran yaitu LKS dan buku cetak kurikulum 2013 yang diterbitkan
oleh kementrian agama. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan cukup
baik dengan antusiasme siswa yang baik namun tekadang siswa kurang aktif
dan seperti malu bertanya jika mungkin ada materi yang belum dipahami.
Hal tersebut tentu kurang baik karena salah satu tujuan pendidikan adalah
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada siswa.
Antusiasme siswa agak berkurang pada saat proses pembelajaran IPA
khususnya pada saat memasuki materi tentang fisika. Materi IPA memiliki
hubungan yang erat dengen pengembangan keterampilan siswa.
Pembelajaran IPA melibatkan keterampilan praktis seperti pengamatan,
pengukuran, eksperimen, dan penelitian yang membantu siswa memahami

lebih mendalam tentang dunia sains.
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Keterampilan yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran
IPA salah satunya yaitu ketrampilan proses sains. Keterampilan proses sains
ini memiliki keunggulan karena akan mendorong para siswa untuk
mendapatkan pengelaman belajar hingga tingkat yang lebih tinggi. Proses
keterampilan tersebut menggunakan keterampilan dalam kegiatan berpikir,
bernalar, serta bertindak secara masuk akal untuk mencari konsep alam yang
dapat memiliki manfaat pada proses pemecahan suatu masalah dan
membentuk suatu sikap ilmiah serta pengaplikasiannya terhadap proyek
ilmiah (Hariandi et al., 2023). Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan yang seharusnya dimiliki oleh siswa karena dapat menuntun
dalam menggunakan pikiran, nalar, serta tindakan secara efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Salmiah, 2020). Adanya
perkembangan ilmu pengetahuan yang cukup dinamis akan memerlukan
suatu keterampilan yang baik dalam menjelaskan fakta dan konsep ilmiah
kepada para siswa. Terdapat kecenderungan bahwa siswa akan lebih mudah
memahami serta menerima pembelajaran yang sulit ketika diberikan suatu
contoh yang nyata, sehingga dalam hal ini keterampilan proses sains dapat
menunjang kompetensi siswa (Zainuddin et al., 2022).

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa perlu adanya suatu
inovasi dalam  proses pembelajaran, salah satunya dengan
dikembangkannya bahan ajar berupa modul pembelajaran IPA berbasis
keterampilan sains yang bertujuan untuk dapat mengembangkan

keterampilan siswa. Proses pembelajaran yang berkualitas tentunya akan
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menaikkan keterampilan proses sains dan dapat menambah semangat

belajar bagi para siswa.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Menurunnya antusias siswa pada pembelajaran IPA khususnya pada
materi fisika dan siswa masih malu untuk bertanya jika mengalami
kesulitan.

2. Pembelajaran fisika masih berfokus pada kompetensi pengetahuan
sehingga kompetensi sikap dan psikomotorik yang kurang terlatih.

3. Belum tersedianya sumber belajar berupa modul yang berbasis

keterampilan proses.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini difokuskan untuk
pengembangan sumber belajar siswa berupa modul IPA yang berfokus pada
materi fisika besaran dan pengukuran dengan pendekatan keterampilan

proses sains untuk siswa kelas VII MTs Nur Iman Mlangi.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini dapat ditentukan sebagai berikut.
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1. Bagaimana hasil pengembangan modul IPA berbasis keterampilan
proses sains untuk siswa SMP/MTs pada materi besaran dan
pengukuran?

2. Bagaimana kualitas modul IPA berbasis keterampilan proses sains yang
dikembangakan?

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul IPA berbasis keterampilan

proses sains yang dikembangakan?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengembangkan modul IPA berbasis keterampilan proses sains
untuk siswa SMP/MTs pada materi besaran dan pengukuran
2. Untuk mengetahui kualitas modul IPA berbasis keterampilan proses
sains untuk siswa SMP/MTs pada materi besaran dan pengukuran
3. Untuk mengetahui respon siswa dan keterlaksanaan terhadap modul IPA
berbasis keterampilan proses sains untuk siswa SMP/MTs pada materi

besaran dan pengukuran

F. Manfaat Produk
1. Bagi Siswa
Dapat membantu siswa dalam memahami konsep dari besaran dan
pengukuran, dapat sebagai sumber belajar mandiri sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa.
2. Bagi Guru
Dapat dijadikan sumber belajar serta memudahkan guru dalam

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar fisika.
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3. Bagi Sekolah
Menambah referensi sumber belajar pendamping mata pelajaran fisika
berupa modul bagi siswa dan masyarakat sekolah lainnya.

4. Bagi peneliti
Menambah wawasan pengalaman dalam pengembangan produk

pembutan bahan ajar berupa modul, kreatif serta menambah skill.

G. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul

pembelajaran fisika dengan spesifikasi berikut.

1. Materi yang disajikan dalam modul adalah besaran dan pengukuran
yang berbasis keterampilan proses sains.

2. Modul ditujukan sebagai sumber belajar mandiri oleh siswa dalam
pembelajaran fisika materi besaran dan pengukuran.

3. Modul pembelajaran fisika yang dihasilkan berisi tiga bagian, yaitu
bagian pendahuluan, kegiatan pembelajaran dan evaluasi.

4. Materi dilengkapi dengan gambar-gambar pendukung pada setiap

materi dan soal yang diberikan.

H. Keterbatasan Penelitian
Pengembangan ini menggunakan prosedur pengembangan 4D, yaitu
Define (pendefinisian), Design (perancangan), Development
(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Namun penelitian ini

hanya dilakukan sampai tahap Development (pengembangan) dikarenakan
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pada tahap Disseminate (penyebaran) membutuhkan waktu lama untuk
menguji efektivitas penggunaan modul pada kegiatan pembelajaran, selain

itu biaya serta tenaga untuk menyebarkan modul menjadi pertimbangan.

Definisi Istilah

Istilah-istilah  yang perlu didefinisikan secara operasional dalam

pengembangan modul terintegrasi potensi lokal

1. Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis,
sehingga siswa dapat belajar secara mandiri tanpa didampingi oleh
pendidik.

2. Bahan Ajar adalah seperangkat materi yang mengacu pada kurikulum
yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah ditentukan.

3. Fisika adalah salah satu bidang sains yang mempelajari tentang alam.

4. Keterampilan Proses Sains adalah keterampilan dasar yang
memfasilitasi pembelajaran dalam ilmu sains, memungkinkan siswa
untuk aktif, mengembangkan rasa tanggung jawab, meningkatkan

pembelajaran dan metode penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan pengembangan modul IPA berbasis
keterampilan proses sains pada materi besaran dan pengukuran untuk siswa
SMP/MTs.

2. Kualitas modul IPA berbasis keterampilan proses sains pada materi besaran
dan pengukuran menurut ahli materi, ahli media, dan guru IPA memiliki
rata-rata skor 3,1, 3,81 dan 3,83 Skor rata-rata keseluruhan pada modul
yaitu 3,58 dengan klasifikasi Sangat Baik (SB).

3. Respon siswa terhadap modul IPA berbasis keterampilan proses sains pada
materi besaran dan pengukuran pada uji coba terbatas memperoleh skor 0,94
Oleh karena itu, modul yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan

ajar siswa.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu peneliti hanya
melakukan pembatasan pada materi besaran dan pengukuran berbasis
keterampilan proses sains. Peneliti juga hanya melakukan penelitian sampai
tahap develop dan tidak melakukan penyerbaluasan dengan skala responden
yang lebih banyak dikarenakan estimasi waktu dan biaya yang diperlukan
cukup banyak. Selain itu, peneliti juga melakukan pembatasan tahap penelitian

sampai uji coba terbatas.

93
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C. Saran
1. Saran Pemanfaatan
Peneliti mengharapkan hasil penelitian berupa modul IPA berbasis
keterampilan proses sains pada materi besaran dan pengukuran dapat
digunakan sebagai bahan belajar mandiri siswa dan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran. Selain itu, peneliti
berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bahan ajar
oleh pendidik.
2. Pengembangan Modul
Penelitian ini hanya mengembangkan modul sampai tahap develop
yaitu uji coba terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
hingga tahap desseminate agar menghasilkan produk yang lebih baik dan

dapat diuji keefektivitasnya.
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